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ARUS BAWAH DALAM KECENDERUNGAN
MANAJEMEN MUTAKHIR

Tubagus Rizon Sofhani”

Sistem manajemen yang diterapkan di Indonesia, baik dalam skala makro
maupun mikro, tidak bisa dilepaskan dari konteks budaya. Suatu sistem manajemen
yang diterapkan, merupakan produk budaya masyarakatnya. Suatu masyarakat yang
menjunjung tinggi budaya paternalistik akan menghasilkan sistem manajemen yang
paternalistik pula, dimana pemecahan masalah ditentukan berdasarkan tuntutan dari atas
(tuntas). Ketika perusahaan negara (BUMN) dikelola olch para birokrat, maka keputu-
san bisnis dilaksanakan dengan manggunakan bureaucracy approach. Begitu juga
dalam masyarakat yang lebih egaliter, sistem manajemen yang diterapkan akan lebih
bersifat demokratis.

Sesuai dengan perkembangan masyarakat, sistem manajemen pun mengalami
perkembangan. Kalau beberapa saat yang lalu Management By Objectives (MBO) telah
digunakan dengan sukses oleh para manajer diberbagai bidang usaha di seluruh dunia,
kini MBO mengalami evolusi. Garfield R. Stock (1991), seorang Professor dari Uni-
versity of Wisconsin menyebutkan : "An evolution of MBO is PMBO - Participative
MBO. This is a system of management that involves eash member of the business in
making decisions which affect their job”. Nampaknya, karyawan (employee) di mata
manajemen telah berubah fungsinya dari faktor produksi semata-mata menjadi mitra
(partner). Pola hubungan pun berubah dari patron-client menjadi kerjasama (coopera-
tion).

Cooperation telah menjadi gaya (style) manajemen masa kini. Kerjasaman ini
pula yang telah mendorong secara nyata produktivitas di negara jiran Singapura.
Young (1993) menyebutkan : "Productivity has been the fuel driving the engine of
Singapore's economic growth. Providing the cornerstone of the movement is coopera-
tion. Positive, proactive cooperation has successfully helped to boost productivity,
which has in turn led to higher economic growth”.

Kerjasama seluruh anggota kelompok, baik pemimpin maupun yang dipimpin,
dalam terminologi lain disebut Self-Directed Teams (SDTs). Wellins (1993) menjabar-
kan SDTs sebagai : "small groups of employee, wich have day-to-day responsibility for
managing themselves and their work. Member of SDTs typically handle job assign-
ments, plan and schedule work, make production-related decisions and take action on
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problems”. Hasil survey yang dilakukan Development Dimensions International (DDI)
dan Association for Quality and Participation (AQP)menyebutkan bahwa sekitar 25 %
dari perusahaan-perusahaan di USA sedang menerapkan SDTs. Beberapa perusahaan
besar yang tercatat menggunakan konsep participatory tersebut adalah : Toyota Auto-
motive, Texas Instruments, Digital Equipment Corporation, dan Procter and Gamble
(P&G). Hasil yang diperoleh dengan penerapan prinsip-prinsip participatory tersebut
cukup menakjubkan, dimana biaya tenaga kerja (labor cost) menurun diiringi dengan
peningkatan produktivitas sekitar 50 %.

David Stevens, seorang yang berpengalaman menempati posisi manajemen
tingkat atas di berbagai perusahaan di Australia, New Zealand, Inggris dan USA,
menempatkan manajemen yang menampung muatas arus bawah (Participatory Man-
agement) sebagai puncak dari manajemen yang efektif. Stevens (1993) selanjutnya
menawarkan suatu formula yang disebutnya sebagai Participatory Goal-Achievement
Formula, sebagaimana ditunjukkan di bawah ini :

1>
P >0 >C2 >G
3 >
etc
Strategies

Formula sederhana di atas menjelaskan bahwa Participation (P) di dalam
proses perencanaan akan mengakibatkan para peserta yang ikut merencanakan akan
mempunyai rasa memiliki (ownership/O) atas rencana yang terformulasikan tersbeut.

Kebalikan dari itu adalah ketika seseorang diminta untuk melaksanakan renca-
na perusahaannya atau divisinya dan diarahkan caranya mengimplementasikan rencana
tersbeut. Keadaan ini menunjukkan partisipasi dalam menyusun rencana tersbeut adalah
rendah, dengan demikian rasa memilikinya pun rendah pula.

Tahap selanjutnya dari formula di atas adalah Commitment (C). Di saat kita
mempuntai tingkat kepemilikan yang tinggi atas segala sesuatu, kita akan tetap mem-
punyai tingkat commitment yang tinggi atas apapun yang kita miliki. Dengan demiki-
an, di dalam team perencanaan, dimana terdapat partisipasi yang tinggi dalam proses
perencanaan akan ada rasa memiliki yang tinggi di sana dan akan menimbulkan com-
mitment yang kuat atas rencana tersebut. Stock (1991) dalam ungkapan yang mirip
menyebutkan : "Commitment is a function of degree to which the goals of individual
and organization are integrated”. - S
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Kaitan (lingk) berikutnya adalah yang paling penting. Ada pepatah kuno yang
menyebutkan : "Commitment grows its own legs”. Hal itu berarti, jika terdapat tingkat
commitment yang tinggi pada tujuan atau Goal (G) tertentu dan bila strategi gagal
mencapai tujuan tersbeut, maka strategi lain akan dicari dan digunakan. Di dalam
formula di atas terdapat 3 (tiga) atau beberapa panah yang diperkirakan dapat membawa
(C) kepada (G).

Penuturan Stevens di atas mirip dengan kidah logika silogisme. Dia mampu
menjelaskan bahwa tujuan akan dapat tercapai secara efektif jika terdapat partisipasi
team dalam menyusun rencana sebagai suatu prasyarat.

Terdapat beberapa metode yang sering dipakai dalam perencanaan bisnis yang
mensyaratkan diberlakukannya prinsip-prinsip participatory, diantaranya adalah LENS
(Leadership Effectiveness and New Strategy) dan metode yang berasal dari Jerman
yang disebut ZOPP (Zeal Orienterte Projekt Plannung).

Keuntungan menerapkan Perencanaan Participatory dibandingkan dengan
perencanaan yang tradisional dapat diringkas sebagai berikut :

PARTICIPATORY PLANNING DIRECTIVE PLANNING

1. Menghemat waktu, mem- 1. Memakan waktu yang lama
fokus energi dan mahal

2. Commitment yang tinggi| 2. Partisipasi rendah yang
untuk memecahkan masa- berakibat pada commitmen
lah yang rendah

3. Rencana dibuat lewat 3. Tidak menggambarkan tu-
konsensus, berorienta- juan bersama

pada tujuan bersama

Sumber : Diolah dari Stevens (1993), Participatory Business Planning, hal 129 - 130.

LEADERSHIP

Di lapangan kepemimpinan, konsep leadership kini juga sedang mengalami
pergeseran ke arah pemihakan arus bawah. Pergeseran tersebut dapat dilihat dibawah
ini :
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Pemaparan di atas menunjukkan bahwa trend manajemen masa kini menem-
patkan peran serta "yang dipimpin" dalam pengelolaan sangat diprioritaskan. Peran
team menggantikan peran figur dalam pelaksanaan fungsi-fungsi manajemen (Planning,
Organizing, Actuating, Controlling). Teori X dalam manajemen, yang menganggap
manusia itu malas, memiliki sedikit sekali potensi dan ambisi, minta pengarahan dan
hal-hal lain yang negatif, kini tidak populer lagi. Sebaliknya, teori yang kini"mendapat
angin” adalah Teori Y, yang percaya bahwa manusia itu ingin bekerja dan kerja adalah
suatu yang naluriah/alamiah sebagaimana bermain atau istirahat.
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